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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya pemberian kompensasi
kepada eksekutif khususnya direksi yang tidak sesuai dengan kinerja
perusahaan yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk memperoleh
bukti empiris pengaruh kinerja keuangan perusahaan, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan nilai perusahaan terhadap kompensasi eksekutif
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling.Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan
mengunduh laporan tahunan dan company report dari situs www.idx.co.id dan
website masing masing perusahaan. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dan struktur kepemilikan
yang diproksikan pada kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan
terhadap kompensasi eksekutif. Sedangkan struktur kepemilikan yang
diproksikan pada kepemilikan institusional dan nilai perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kompensasi eksekutif. Secara simultan
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan, struktur kepemilikan yang
diproksikan pada kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional, dan
nilai perusahaan berpengaruh secara siginifikan terhadap kompensasi
eksekutif.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Struktur Kepemilikan, Kepemilikan
Manajerial, Nilai Perusahaan, Kompensasi Eksekutif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat,
apalagi Indonesia memasuki dunia baru dan juga persaingan baru setelah masuknya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Persaingan bisnis yang semakin meningkat
menuntut perusahaan unggul dalam bersaing yaitu dengan cara memanfaatkan
kemampuan yang ada semaksimal mungkin. Pemberian kompensasi akan
meningkatkan kinerja, baik kinerja karyawan maupun kinerja perusahaan yang
dipengaruhi oleh kompensasi, motivasi, dan komitmen dari karyawan itu sendiri.
Tanpa adanya peran para karyawan dalam perusahaan, maka perusahaan tersebut
tidak akan berkembang. Sehingga dengan tingkat kinerja SDM yang baik, maka dapat
tercapai suatu keberhasilan.

Ada beberapa tujuan dari perusahaan yaitu ada yang berfokus untuk
mendapatkan laba yang tinggi, dan ada pula yang bertujuan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya dan juga ada yang bertujuan untuk menyediakan lapangan
pekerjaan, untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin dari harga
sahamnya, adapula yang bertujuan untuk memberikan kinerja yang bagus kepada
investornya. Para investor ingin perusahaan yang dijadikan investasi memiliki kinerja
perusahaan yang baik, memiliki kinerja keuangan yang baik.

Masalah kompensasi akan mendapat perhatian khusus dimata manajemen,
karena sebuah kompensasi adalah sumber pendapatan yang diterima atas kontribusi
karyawan dan direksi dalam bekerja. Oleh karena itu sistem kompensasi harus
didesain untuk menghargai karyawan dan manajemen dalam memajukan perusahaan
atau memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan. Salah satu
permasalahan adalah pemberian kompensasi cenderung tidak sesuai dengan harapan
pihak eksekutif karena sistem kompensasi sendiri juga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan.

Dengan menjadikan kinerja eksekutif sebagai dasar pembentukan paket
kompensasi akan membuat manajemen termotivasi untuk mencapai tujuan pemilik
atau pemegang saham dan tidak bertindak atas kemauannya sendiri. kinerja

perusahaan juga dapat mempengaruhi kompensasi eksekutif, karena
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apabila dewan direksi (pihak eksekutif) mampu meningkatkan kinerja perusahaan
maka perusahaan akan memberikan kompensasi kepada dewan direksi. Hal itu
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umi (2013) kinerja perusahaan
yang diukur dengan ROA, NPM, dan EPS berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif.
Hal ini menunjukan bahwa kinerja perusahaan sangat berpengaruh terdapap
pemberian kompensasi eksekutif.

Perusahaan dinilai memiliki kinerja yang baik apabila perusahaan tersebut
didukung oleh terciptanya tata kelola perusahaan (corporate governance) yang baik
juga. Kinerja dan corporate governance yang baik tersebut akan menghasilkan sebuah
imbalan atau jasa yang akan diterima oleh para eksekutif perusahaan dalam bentuk
kompensasi. Besarnya kompensasi eksekutif ini dapat ditentukan dari kinerja yang
dihasilkan oleh perusahaan (Mardiyati et al. 2013).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian ini. Selain itu, peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hal tersebut peneliti
melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh kinerja keuangan perusahaan,
struktur kepemilikan, dan nilai perusahaan terhadap kompensasi eksekutif pada

Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016-2018".

KAJIAN TEORI
Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976:6) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah
sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang saham (principal).
Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan masalah antara dewan direksi
dan pemegang saham. Konflik yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi
yang mempunyai sifat dasar mementingkan kepentingan diri sendiri. Pemegang
saham dan dewan direksi memiliki tujuan yang berbeda dan masing-masing
menginginkan tujuan mereka terpenuhi. Akibat yang terjadi adalah munculnya
konflik kepentingan. Pemegang saham menginginkan pengembalian yang lebih besar

dan secepat-cepatnya atas investasi yang mereka
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tanamkan sedangkan dewan direksi menginginkan kepentingannya diakomodasi
dengan pemberian kompensasi atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya
dalam menjalankan perusahaan.

Sebagai agen, dewan direksi akan ditunjuk oleh pemegang saham sebagai
pemilik perusahaan untuk mengoperasikan perusahaan. Prinsipal ingin
mendapatkan hasil akhir berupa peningkatan laba atau nilai investasi dalam
perusahaan sedangkan, agen mempunyai kepentingan pribadi yang ingin mereka
capai, yakni menerima imbalan atas apa yang telah mereka lakukan untuk
perusahaan. Prinsipal melakukan penilaian terhadap prestasi kerja yang telah
dilakukan agen berdasarkan kapabilitasnya dalam meningkatkan laba. Semakin tinggi
jumlah laba yang dihasilkan oleh agen, maka semakin tinggi pula bagian dividen yang
diperoleh prinsipal, sehingga agen dianggap berhasil atau memiliki kinerja yang baik

dan layak untuk memperoleh insentif yang tinggi.

Kompensasi Eksekutif

Menurut Martoyo dalam Donni Juni Priansa (2014:319), menyatakan bahwa
kompensasi adalah pengaturan keseluruhan pemberian jasa bagi employers ataupun
employees, baik yang langsung berupa uang (finansial) maupun tidak langsung
berupa uang (non finansial). Sedangkan menurut Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kompensasi adalah imbalan berupa uang atau bukan uang (natura),
yang diberikan kepada karyawan dalam perusahaan atau organisasi. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kompensasi eksekutif adalah
Imbalan jasa yang diberikan oleh pemilik perusahaan berupa finansial dan non
finansial kepada eksekutif perusahaan atas kinerja yang dihasilkan untuk perusahaan

guna mencapai tujuan yang ditelah ditetapkan.

Jenis - Jenis Kompensasi
menurut Rivai (2009 : 741) kompensasi terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1. Kompensasi Finansial
Kompensasi finansial terdiri atas dua yaitu kompensasi langsung dan

kompensasi tidak langsung (tunjangan).
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Kompensasi non finansial terdiri atas karir yang meliputi aman pada jabatan,
peluang promosi, pengakuan karya, temuan baru, prestasi istimewa, sedangkan
lingkungan kerja meliputi dapat pujian, bersahabat, nyaman bertugas,

menyenangkan dan kondusif.

Tujuan Manajemen Komepnsasi

Secara khusus, menurut Keith Davis dan Werther W.B. dalam Mangkuprawira

(2014:205), menguraikan tujuan manajemen kompensasi efektif, meliputi hal-hal

berikut:

1.

2
3
4
5.
6
7
8

Memperoleh personil yang berkualifikasi
Mempertahankan karyawan yang ada
Menjamin keadilan

Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan
Mengendalikan biaya

Mengikuti aturan hukum

Memfasilitasi pengertian

Meningkatkan efisiensi administrasi

Pengukuran Kompensasi Eksekutif

Dalam penelitian ini, kompensasi eksekutif yang digunakan adalah total kompensasi

dalam bentuk kas, yang terdiri dari total gaji, bonus dan tunjangan. Dengan demikian

total kompensasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Kompensasi Eksekutif =

Ln Total penghasilan Direksi dalam satu periode

Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Moerdiyanti (2010), mengungkapkan bahwa kinerja perusahaan adalah

hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan beragai macam

sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan.

Menurut Mulyadi (2007:337), ada dua jenis Kinerja perusahaan, yaitu:
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a. Kinerja Operasional

Kinerja operasional merupakan kinerja yang berkaitan dengan penggunaan
setiap sumber daya yang digunakan oleh perusahaan (lembaga), yakni seberapa
penggunaan tersebut secara maksimal untuk mencapai keuntungan atau mencapai
visi dan misi.
b. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah penntuan efektifitas operasional suatu organisasi dan
karyawan secara periodic berdasarkan sasaran, standard dan kriteria yang telah

ditetapkan.

Metode Pengukuran Kinerja Keuangan
menurut Kasmir (2018:199) terbagi menjadi 4 jenis yakni :

1. Profit Margin on Sales atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu

rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan.

2. Return On Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil atau return atas

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

3. Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak

dengan modal sendiri.

4. Earning per Share of Common Stock / Rasio laba per saham atau disebut juga rasio
nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam

mencapai keuntungan bagi pemegang saham.

Dalam penelitian ini diukur menggunakan ROE karena rasio ini membandingkan
kemampuan menghasilkan profit dengan modal yang dimiliki. Rumus yang

digunakan untuk mengukur variabel ini adalah:

Return on Equity =

(Laba Bersih)/(Total Modal)
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Struktur Kepemilikan

Menurut I Made Sudana (2011) menyatakan struktur kepemilikan adalah
pemisahan antara pemilik perusahaan dan manajer perusahaan. Pemilik atau
pemegang saham adalah pihak yang menyertakan modal kedalam perusahaan,
sedangkan manajer adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi kewengangan
mengambil keputusan dalam mengelola perusahaan, dengan harapan manajer

bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik

Kepemilikan Manajerial

Struktur kepemilikan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham oleh
pihak manajemen yang secara aktif terlibat di dalam pengambilan keputusan.
Pengukurannya dilihat dari besarnya proporsi saham yang dimiliki manajemen pada
akhir tahun yang disajikan dalam bentuk persentase (Yadnyana dan Wati dalam
Bernandhi 2013).

Kepemilikan manajerial dilihat dari seberapa besar (%) jumlah saham yang
miliki oleh manajemen dari seluruh jumlah saham perusahaan tersebut. Variabel ini

diberi simbol KM].

Jumlah saham yang dimiliki manajerial
i T 11 100%

Jumlah saham perusahaan

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan presentase jumlah saham pada suatu
lembaga institusional yang digunakan untuk membantu meningkatkan monitoring
yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen perusahaan. Kepemilikan
institusional diukur dengan presentase saham yang dimiliki institusi yaitu
perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, maupun lembaga lainnya yang
bentuknya perusahaan (Suherman, Fitriawan and Ahmad, 2015). Kepemilikan

institusional (KINST) dapat diukur sebagai berikut :
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mlah Kepemilikan Saham oleh Institusi

Jumlah Saham yang Beredar

100%

Nilai Perusahaan

Menurut Agus Sartono (2010:487) adalah “Nilai Perusahaan adalah nilai jual
sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan
nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang
menjalankan perusahaan itu”. Sedangkan menurut Harmono (2009:233), “Nilai
Perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang
dibentuk olehpermintaan dan penawaran pasar modalyang merefleksikan penilaian

masyarakat terhadap kinerja perusahaan”.

Metode Pengukuran Nilai Perusahaan
[ Made Sudana (2011:23) menyatakan rasio penilaian terdiri atas:
a) Price Earning Ratio (PER)
Rasio ini untuk mengukur seberapa besar perbandingan antara harga saham
perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh oleh para pemegang saham.
b) Dividend Yield
Rasio ini untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan dividen yang
mampu dihasilkan dari investasi pada saham.
C) Dividend Payout Ratio (DER)
Rasio ini untuk mengukur berapa besar bagian laba bersih setelah pajak yang
dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham.
d) Market to Book Value Ratio (MBV Ratio)
Rasio ini untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar
dibandingkan dengan nilai buku sahamnya
Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan alat ukur Market to Book

Value Ratio. rumusnya adalah sebagai berikut :

. Hargapasar saham
MBYV Ratio =—22P

Nilaibukusaham
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METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, dilakukan dengan cara mengakses situs (www.idx.co.id). Waktu

penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan selesai.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang

listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Sampel yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut
periode tahun 2016-2018.

2. Bukan merupakan perusahaan IPO pada tahun 2016-2018.

3. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan dan company report setiap
periodenya sejak 2016-2018.

4. Perusahaaan yang menyajikan data terkait variabel penelitian selama periode
tahun 2016-2018.

5. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan dan company report dengan

menggunakan mata uang rupiah (Rp)

Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang di gunakan untuk mengolah
hasil penelitian guna memperoleh kesimpulan. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asusmsi klasik, uji koefisien

determinasi, uji t, uji regresi berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi Statistik Desktiptif secara umum sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.

N m m oy Deviation
X1_KINERJA 45 .01039 .18305 .0973498 .04667766
KEUANGAN
PERUSAHAAN
X2_KEPEMILIKAN 45 .00002 .04841 .0059659 .01351682
MANAJERIAL
X3_KEPEMILIKAN 45 36681 .99860 .8292098 .20730456
INSTITUSIONAL
X4 _NILAI 45 21350 4.22416 1.7748469 .99473642
PERUSAHAAN
Y_KOMPENSASI 45 228122 26.7354 24.873591 1.19919489
EKSEKUTIF 9 3 5
Valid N (listwise) 45

Sumber: Output SPSS
Uji Asumsi Klasik Uji
Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan melakukan uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (Asymp. Sig > 0,05)
maka data tersebut berdistribusi normal. Jika lebih kecil dari 0,05 (Asymp. Sig < 0,05)
maka data tidak berdistribusi normal. Nilai signifikansi yang di dapat setelah
melakukan uji normalitas adalah sebesar 0,139 yang berarti nilai signifikannya lebih

dari 0,05 (>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa data terdistribusi normal, maka model regresi dapat digunakan untuk

pengujian berikutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2018: 107).
Pada tabel menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10. Nilai tolerance yang dihasilkan untuk variabel kinerja keuangan
perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan nilai perusahaan
adalah sebesar 0,721; 0,835; 0,961 dan 0,801. Sedangkan nilai VIF untuk masing-
masing variabel menunjukkan kurang dari 10, yaitu untuk kinerja keuangan
perusahaan sebesar 1,386, kepemilikan manajerial sebesar 1,198, kepemilikan

institusional sebesar 1,041 dan nilai perusahaan sebesar 1,249.

Uji Heteroskedasitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser, yaitu untuk
mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heterokedastisitas
dengan cara meregres absolud residual. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas signifikan setiap variabelnya lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data dari setiap variabel tersebut tidak terjadi gejala

heterokedastisitas atau tergolong data yang baik.

Uji Autokorelasi

Uji autokeralasi bertujuan menguji model regresi linier apakah ada kolerasi
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya) atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji run test. Dimana dalam uji
ini memiliki ketentuan probabilitas harus lebih besar dari signifikansi 0,05 (>0,05).

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikan model regresilebih
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besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,052. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala autokorelasi.

Analisisi Regresi Berganda

Uji regresi berganda adalah untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas
(variabel bebas lebih dari satu) terhadap variabel terikat, dengan tujuan untuk
mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variable independen. persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Y =22,771+22,233X1 + 26,366X2 + 0,040X3 - 0,129X4

Adapun interprestasi regresi berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.Nilai Konstanta sebesar 22,771 menyatakan bahwa jika variabel independen
dianggap konstan, maka akan terjadi peningkatan kompensasi eksekutif sebesar
22,771.
b.Nilai koefisien regresi variabel kinerja keuangan perusahaan sebesar 22,233
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan, maka akan meningkatkan
variabel kompensasi eksekutif sebesar 22,233

C.Nilai koefisien regresi variabel struktur kepemilikan yang diproksikan pada
kepemilikan manajerial sebesar 26,366 menunjukkan bahwa setiap adanya
perubahan 1 satuan, maka akan meningkatkan variabel kompensasi eksekutif
sebesar 26,366.

d. Nilai koefisien regresi variabel struktur kepemilikan yang diproksikan pada
kepemilikan institusional sebesar 0,040 menunjukkan bahwa setiap adanya
perubahan 1 satuan, maka akan meningkatkan variabel kompensasi eksekutif
sebesar 0,040.

€. Nilai koefisien regresi variabel nilai perusahaan sebesar -0,129 menunjukkan
bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan, maka akan menurunkan variabel

kompensasi eksekutif sebesar 0,129.
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Uji Hipotesis
Uji Parisal (Uji T)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen
(Ghozali,2018:99). Berikut merupakan hasil dari uji t, yaitu:

1. Nilai Thitng Sebesar 8,192 dengan nilai Teupe sebesar 2,030, maka Thitung > Ttabel.
Sedangkan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

2. Nilai Thitung Sebesar 3,294 dengan nilai Tewbe sebesar 2,030, maka Thitung > Trabel.
Sedangkan tingkat signifikansi 0,002 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

3. Nilai Thitung Sebesar 0,081 dengan nilai Trbe sebesar 2,030, maka Thitung < Ttabel-
Sedangkan tingkat signifikansi 0,936 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Hj3 ditolak..

4. Nilai Thitung sebesar -1,168 dengan nilai Teupe sebesar 2,030, maka Thitung < Trabel.
Sedangkan tingkat signifikansi 0,251 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa H; ditolak.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara
bersama-sama antara variabel-variabel independen (kinerja keuangan perusahaan,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan nilai perusahaan) terhadap
variabel dependen (kompensasi eksekutif).

Berdasarkan hasil Regresi Uji F Nilai Fhiwung sebesar 21,897 dengan nilai Frapel
sebesar 2,64, maka Fhitung > Frabel. Sedangkan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hs diterima.

Uji Koefesien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2018:97).
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Hasil regresi R2 sebesar 0,720. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja
keuangan perusahaan, kepemilikan manajeral, kepemilikan institusional dan nilai
perusahaan dapat menjelaskan variabel kompensasi eksekutif sebesar 72%.
Sedangkan sisanya sebesar 28% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian
ini. Hal ini menyebabkan variabel kinerja keuangan perusahaan, kepemilikan
manajeral, kepemilikan institusional dan nilai perusahaan dapat menjelaskan

variabel kompensasi eksekutif baik secara simultan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan,

struktur kepemilikan yang diproksikan pada kepemilikan manajerial dan

kepemilikan insitusional, dan nilai perusahaan terhadap kompensasi eksekutif.

Berdasarkan analisis data peneliti, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kinerja keuangan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
kompensasi eksekutif.

2. Variabel struktur kepemilikan yang diproksikan pada kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap kompensasi eksekutif.

3. Variabel struktur kepemilikan yang diproksikan pada kepemilikan institusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap kompensasi eksekutif.

4. Variabel nilai perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kompensasi
eksekutif.

5. Variabel kinerja keuangan perusahaan, struktur kepemilikan yang diproksikan
pada kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional, dan nilai

perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kompensasi eksekutif.

Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan:
1 Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel yang berhubungan dengan kompensasi eksekutif.

Seperti variabel good corporate governance serta dapat
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memperluas kompensasi eksekutif dengan memasukkan kompensasi
yang didapat pihak dewan komisaris.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian
agar lebih terlihat konsistensi dari variabel yang digunakan atau dapat

juga dengan menggunakan jenis perusahaan sektor yang berbeda.
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